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Abstract. This study aims to obtain empirical evidence on the influence of profitability, leverage,
institutional ownership of tax avoidance measures. Researchsmethod used in this research is descriptive
analysis method and quantitative method by using multiple regression-analysis. This research uses sample
data of manufacturing companyof chemical sub sector listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) during
period 2009-2016. Sampling method used:is purposive sampling methad. After the selection is based on
purposive sampling method, 'there‘are 5 manufacturing companies of chemical sub sector that meet the
sample criteria needed with observation period for 8 years, so that obtained 40 observation. The results of
this study show that Profitability has no significant negative effect on tax avoidance, Leverage has a
significant positive effect on tax avoidance, Institutional ownership has a significant positive effect on tax
avoidance. The researcher suggested that further research can examine tax avoidance in-all sectors so that
the research result can be more general.

Keywords : Profitability, Leverage, Institutional ownership, and tax avoidance.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh profitabilitas,
leverage, kepemilikan institusional terhadap tindakan tax avoidance. metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriftif dan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis
regresi berganda. Penelitian ini menggunakan sampel data perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2009-2016. Metode penentuan sampel yang
digunakan adalah metode purposive sampling. Setelah dilakukan seleksi berdasarkan metode purposive
sampling, terdapat 5 perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang memenuhi kriteria-kriteria sampel yang
dibutuhkan dengan periode pengamatan selama 8 tahun, sehingga diperoleh 40 observasi. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa Profitabilitas berpengaruh tidak signifikan negatif terhadaptax avoidance, Leverage
berpengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance, Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan
positif terhadap tax avoidance. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti tax
avoidance pada seluruh sektor yang ada agar hasil penelitian dapat lebih general.

Kata kunci : Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan institusional, dan tax avoidance.
A Pendahuluan

Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi setiap negara termasuk di
Indonesia. Pajak memiliki arti penting yaitu kontribusi wajib kepada negara yang
terhutang oleh orang pribadi atau_badan sebagai wajib pajak, bersifat memaksa dan
pemungutannya di lakukan berdasarkan undang-undang. Pelaksanaan pemungutan
pajak oleh pemerintah tidaklah selalu mendapat sambutan baik dari perusahaan,
perbedaan kepentingan menyebabkan wajib pajak cendrung untuk mengurangi jumlah
pembayaran pajak, perusahaan berusaha membayar pajak serendah mungkin karena
pajak akan mengurangi laba bersih sedangkan pemerintah menginginkan pajak yang
besar guna membiayai penyelengaraan pemerintah.

Dalam meminimumkan jumlah pajak yang harus di bayarkan perusahaan
melakuan manajemen pajak. Salah satu bentuk manajemen laba yang di lakukan
perusahaan adalah perencanaan pajak (tax planning). Tax planning adalah upaya wajib
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pajak dalam meminimumkan pajak terutang guna menghemat jumlah kas yang keluar.
Dengan pelaksanaan tax planning yang matang, manajemen dapat memperkirakan
besarnya kebutuhan kas perusahaan sehingga perusahaan dapat menyusun anggaran
kas secara akurat (Sunandy,2011).

Banyak strategi yang di lakuakan dalam tax planning, salah satunya adalah
penghindaran pajak (tax avoidance). Tax avoidance merupakan salah satu upaya
meminimalisasi beban pajak yang sering di lakukan oleh perusahaan karena masih
berada dalam peraturan perpajakan. Strategi penghindaran pajak ini merupakan cara
yang di perkenankan undang-undang namun straegi yang. di terapkan perusahaan ini
merugikan penerimaan negara (Shophar dalam Yenni:1999). Terkait dengan tax
avoidance di Indonesia, pada tahun 2005 terdapat 750 perusahaan Penanaman Modal
Asing (PMA) yang ditengarai melakukan~tax avoidance dengan melaporkan rugi
dalam waktu 5 tahun berturut-turut dan tidak membayar pajak (Bappenas, 2005).

Fenomena penghindaran pajak lainnya yang terjadi di Indonesia adalah di muat
dalam berita online (http:ffkabar24.bisnis.com/) padastanggal 24+Maret 2016. Agus
Santoso. mengungkapkan, Direktorat Jendral Pajak bisa mengajukan permohonan
penyelidikan karena kementerian keuangan sebelumnya menyatakan jterdapat 2.000
Penanaman Modal Asing (PMA) yang tak membayar pajak karena selalu mengklaim
rugi, sehingga.negara dirugikan ratusan triliun. Sedangkan upaya penghindaran pajak
dari perusahaan global juga terjadi di berbagai negara di dunia. Bahkan khusus di Uni
Eropa sendirt penghindaran pajak di perkirakan merugikan keuangan anggota Uni
Eropa 1 triliun-euro atau 12.000 triliun di tahun 2012 (Agus Martowardjo,2013). Dan
di Amerika paling tidak terdapat seperempat dari jumlah perusahaan telah melakukan
tax avoidance yakni dengan membayar pajak kurang dari 20% padahal rata--rata pajak
yang dibayarkan perusahaan mendekati 30% (Dyreng et al, 2008).

Beberapa penelitian sebelumnya mencoba mengaitkan faktor kondisi keuangan
perusahaan terhadap tax avoidance, diantaranya memfokuskan pada tingkat
profitabilitas perusahaan. Menurut Munawir (2004:33) Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dalam periode waktu tertentu. Perusahaan
yang memiliki tingkat laba yang tinggi akan mendapat perhatian yang luas dari
kalangan masyarakat dan pemerintah sebagai regulator sehingga -menyebabkan
terjadinya biaya palitis yang tinggi, salah satunya pengenaan pajak.yang lebih tinggi
(Rizal, 2016). Oleh karena itu, hal ini menyebabkan semakin besar kecenderungan
perusahaan melakukan manajemen pajak.untuk meminimumkan:biaya pajak yang di
tanggung.

Kondisi keuangan berikutnya yang: di prediksi akan mempengaruhi tax
avoidance adalah leverage. Menurut Hendy dan Made (2014) leverage merupakan
rasio yang menunjukan besarnya hutang yang dimiliki oleh perusahaan untuk
membiayai aktivitas operasinya. Setiawan (2010)-dalam Suyanto (2012) menyebutkan
bahwa dari tahun 2000 hingga 2009, tingkat leverage perusahaan manufaktur go
public di Indonesia cendeung mengalami peningkatan. Perusahaan dapat memilih
pendanaan dengan hutang karena adanya biaya bunga sebagai pengurang pajak (tax
shield). Dengan demikian, beban pajak perusahaan pun menjadi lebih kecil. maka
makin tinggi rasio leverage suatu perusahaan semakin tinggi pula usaha perusahaan
melakukan tax avoidance.

Selain profitabilitas dan leverage peneliti akan menganalisis mengenai
keterkaitan kepemilikan institusional dengan tax avoidance. Kepemilikan institusional
adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti
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perusahaan ansuransi, bank, perusahaan investasi, dan kepemilikan institusi lain
(Tarjo,2008). Kepemilikan institusional megambil peran yang cukup besar dalam
aktivitas-aktivitas perusahaan sehingga sangat berpengaruh dalam pengambilan
keputusan perusahaan yang kemudian akan berpengaruh terhadap kebijakan pajak
agresif sebuah perusahaan (Azeyus,2016). Dengan adanya kepemilikan saham atas
institusional yang mempunyai arus kas lebih memberikan dampak tarif pajak yang
tinggi untuk perusahaan. Hal ini memberikan dampak pada sikap manajemen yang
menginginkan pajak yang rendah untuk memaksimalkan jumlah laba perusahaan
(Rizal, 2016). Akan tetapi besarnya saham yang dimiliki institusi cukup besar,
membuat institusi mempunyai peran untuk mengawasi, mendisiplinkan, memantau dan
mempengaruhi manajer sehingga dapat memaksa manajer untuk-tidak melakukan
tindakan yang mementingkan kepentinganssendiri (Winata, 2014).Berdasarkan latar
belakang di atas maka tujuan daripenelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui“pengaruh: profitabilitas-terhadap tax avoidance perusahaan
manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di,Bursa Efek Indonesia peroide
2009-2016?

2. ‘Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap tax™ avoidance perusahaan
manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia peroide
2009-20162

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap tax avoidance
perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
peroide-2009-2016?

B. Landasan Teori
Teori Agensi

Anthony dan Govindarajan (2005) mengatakan bahwa © teori agensi
mengasumsikan bahwa prinsipal dan agen bertindak untuk kepentingan mereka
masing-masing. Pada penelitian ini, konflik tersebut terjadi terhadap kepentingan laba
perusahaan antara pemungut pajak (fiskus) dengan pembayaran pajak (manajemen
perusahaan). Fiskusberharap adanya pemasukan sebesar-besarnya“dari pemungutan
pajak, sementara dari pihak manajemen berpandangan bahwa perusahaan harus
menghasilkan labayang cukup signifikan dengan beban pajak.yangrendah. Dua sudut
pandang berbeda inilal” menyebabkan konflik antar fiskusssebagai pemungut pajak
dengan pihak manajemen perusahaan’sebagai.pembayar pajak (Prakosa, 2014).

Tax Avoidance

Menurut Robert H Anderson (2007:50) penghindaran pajak (tax avoidance)
merupakan cara mengurangi pajak yang masih dalam batas ketentuan perundang-
undangan pajak dan dapat di benarkan terutama melalui perencanaan pajak. Secara
umum konsep penghindaran pajak (tax avoidance) adalah usaha untuk mengurangi
jumlah pajak yang harus dibayarkan dengan transanksi-transanksi yang menyebabkan
pengurangan beban pajak. Penghindaran pajak (tax avoidance) diukur dengan GAAP
ETR. ETR adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
perusahaan bisa melakukan tax avoidance. GAAP ETR adalah effective tax rate
berdasarkan standar pelaporan akuntansi keuangan yang berlaku (Meilinda, 2013),
berdasarkan total beban pajak pada satu periode. GAAP ETR dihitung dengan rumus
yang dipergunakan oleh Dyreng et al (2008).
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Tax Expense

GAAP ETR (GETR) " Pre—Tax Income

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang penting untuk menilai suatu
perusahaan. Profitabilitas selain digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba juga untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam
mengelola sumber-sumber yang dimilikinya.

Menurut Hanafi dan Halim (2003:27) Return on Asset (ROA) merupakan rasio
keuangan perusahaan yang berhubungan dengan profitabilitas mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan dan asset.
Profitabilitas diproksikan dengan menggunakan Return on Assets yaitu perbandingan
antara laba bersih dengan total aset pada akhir! periode;, yang digunakan sebagai
indikator kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Kurniasih & Sari, 2013),
dengan menggunakan rumus;sebagai berikut:

Laba setelah Pajak

ROA = x 100%

Total Assets

Leverage

Leverage® merupakan penggunaan sumber-sumber pembiayaan. perusahaan,
baik itu sumberjangka panjang maupun jangka pendek. Leverage biasanya:digunakan
untuk menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana
yang mempunyai beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilan bagi-pemilik
perusahaan

Dalam-penelitian ini rasio leverage yang di gunakan adalah Debt.to Equity
Ratio (DER). Rasio DER dihitung dengan membandingkan antara seluruh utang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain,
rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang digunakan
untuk jaminan utang. Rumus perhitungan rasio ini menurut Kasmir (2014: 158):

Total Debt
DER= ———x100%
Equity

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pihak institusi
lain yaitu kepemilikan oleh perusahaan atau lembaga lain. Kepemilikan saham oleh
pihak-pihak yang terbentuk institusi seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan
investasi, dan kepemilikan institusi lain. Kepemilikan institusional merupakan suatu
alat yag dapat digunakan untuk mengurangi agency conflict. Kepemilikan institusional
memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses
monitoring secara efektif.Kepemikikan institusional merupakan proporsi kepemilikan
saham yang diukur dengan persentase saham yang dimiliki oleh investor institusi
dalam suatu perusahaan (Mardupi, 2009:199). Kepemilikan institusional dihitung
dengan rumus sebagai berikut (Desai dan Dharmapala:2006):
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Jumlah Saham yang dimiliki institusi

INST =
Jumlah saham yang beredar

C. Hasil Penelitian dan pembahasan

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi berganda. Berdasarkan pengolahan data diperoleh koefisien
hasil regresi profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional dengan tax avoidance
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda

[Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
ROA -.007 AT71 =002 -.015 .988
DER {090 .041 .301 2,205 .034
INST .252 .076 .644] 3.300 .0024

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Taxavoidance

Darigdata yang ada dalam penelitian ini, profitabilitas mempunyai pengaruh
negatif dan tidak' signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini dapat dilihat-dari hasil
koefisien negatif -0,07 dan tingkat signifikannya 0,988, artinya tingkat signifikansinya
lebih dari= 0,05 (0,988 > 0,05).

Rasio profitabilitas yang tinggi menunjukan bahwa adanya efisiensi yang di
lakukan "oleh pihak manajemen. Dengan rata-rata profitabilitas sample 0.064%,
mengindikasikan perusahaan yang menjadi sample penelitian tidak melakukan tax
avoidance karena memiliki rata-rata profitabilitas yang rendah dan secara logika
dengan rata-rata profitabilitas yang rendah tersebut juga mengindikasikan bahwa
tindakan efisiensi yang dilakuan oleh pihak manajemen cukup rendah. Hal tersebut
mungkin yang menjadikan alasan mengapa variabel profitabilitas:dalam penelitian ini
berpengaruh negatif-tidak signifikan terhadap tax avoidance.

Pengaruh Leverage Terhadap Tax avoidane

Dari-data yang ada dalam penelitiansini, leverage mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap tax aveidance. Hal ini dapat dilihat dari hasil koefisien positif
0.090 dan tingkat-signifikannya 0.034, artinya tingkat'signifikansinya lebih kecil dari
0.05 (0.034 < 0.05).

Penerimaan hipotesis. ini kemungkinan disebabkan karena nilai rata-rata
leverage perusahaan cukup tinggi yaitu 0.8012 mengindikasikan bahwa perusahaan
yang menjadi sample penelitian melakukan tax avoidance dengan sengaja ataupun
tidak sengaja megambil utang untuk mengurangi beban pajak. Penelitian Ozkan (2001)
dalam Kurniasih dan sari (2013), memberikan bukti bahwa perusahaan yang memiliki
kewajiban pajak tinggi akan memilih untuk berutang agar mengurangi pajak. Jika
perusahaan dengan sengaja mengambil utang untuk mengurangi beban pajak maka
dapat diasumsikan bahwa perusahaan tersebut agresif terhadap pajak. Hasil penelitian
Richardson dan Lanis (2007) menyatakan bahwa tingkat utang yang tinggi berarti
adanya beban bunga yang akan mengurangi beban pajak, maka makin tinggi rasio

leverage suatu perusahaan semakin tinggi pula usaha perusahaan melakukan tax
Akuntansi, Gelombang 2, Tahun Akademik 2016-2017
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avoidance.
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Tax avoidance

Dari data yang ada dalam penelitian ini, kepemilikan institusional mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini dapat dilihat dari hasil
koefisien positif 0.252 dan tingkat signifikannya 0.002, artinya tingkat signifikansinya
lebih kecil dari 0.05 (0.002 < 0.05).

Penerimaan hipotesis ini kemungkinan disebabkan karena nilai rata-
ratakepemilikan institusional cukup tinggi yaitu sebesar 0.7428 menunjukan bahwa
kepemilikan institusional pada periode penelitian mempunyai potensi terhadap praktek
penghindaran pajak. Semakin besar kepemilikan institusional maka semakin kuat
kendali pihak eksteral terhadap perusahaan, sehingga memungkinkan terjadinya
praktik penghindaran pajak (tax‘avoidance).

D. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dalamibab sebelumnya,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas yang di proksikan dengan Return on Asset (ROA) berpengaruh
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009-2016.

2. Leverage yang di proksikan-dengan Debt to-Equity Ratio (DER) berpengaruh
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009-2016.

3. Kepemilikan institusional (INST) berpengaruh terhadap tax
avoidance pada perusahaan manufaktur sub sektor Kimia yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009-2016.
Saran

Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini,
adapun saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini agar penelitian selanjutnya
mendapatkan hasil yang lebih baik lagi yaitu:

1. Sample perusahaan hanya perusahaan manufaktur sub sektor kimia, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat meneliti'tax avoidance‘pada seluruh sektor yang
ada agar hasil penelitian' dapat lebih general.

2. Disarankan "bagi penelitian yang~akan datang untuk menggunakan metode
penetentuan sample selain Purposive sampling seperti simple random sampling
agar hasil penelitian dapat berlaku umum.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah atau menggati variabel
idependen lain yang mungkin mempengaruhi tindakan tax avoidance seperti
pertumbuhan penjualan, insentif pajak, kompensasi rugi fiskal, ukuran
perusahaan dan sebagainya.
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